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Timika (IM) - “Iya kami 
masih terus melakukan penge-
jaran dan melakukan penutup-
an beberapa akses lintasan 
mereka, intinya kami Polda 
Papua terus melakukan penge-
jaran dengan pola Tegas Teru-
kur,” kata Mathius ditemui di 
Hotel Horison Hasanuddin, 
Timika, Minggu (2/5).

Mathius menyebut, Polri 
telah mengidentifi kasi enam 
kelompok KKB yang aktif  
di Intan Jaya, Ilangga, dan 
Nduga. Dia berharap, saat 
terjadi kontak tembak dengan 
KKB, tidak ada korban dari 
warga sipil.

Karena itu, pihaknya se-
dang mendekati masyarakat 
untuk menjauhi KKB. Sehing-
ga, masyarakat tetap aman dan 
tidak menjadi korban kontak 
tembak.

“Selain pengejaran, kami 
juga lakukan pendekatan, agar 
masyarakat bisa memisahkan 
diri dengan KKB, sehingga 
tidak ada korban saat ada pe-
nindakan, “ tambah Kapolda.

Sementara itu untuk 
memback-up personil polres 
dan polsek di wilayah rawan, 
pihaknya telah mengirim 
personil tambahan untuk 
pene gakan hukum terhadap 
KKB.

Irjen Mathius D Fakhiri 
sebelumnya melakukan per-
temuan tertutup dengan para 
bupati pegunungan di Timika, 
Papua. Apa yang dibahas?

Kapolda Papua tiba di 
Timika dari Jakarta pukul 
09.15 WIT dan langsung 
menuju Hotel Horison untuk 

langsung melakukan perte-
muan bersama para bupati.

Pertemuan tertutup itu 
diyakini membahas perma-
salahan kelompok kriminal 
bersenjata (KKB) di Papua, 
yang saat ini telah diubah 
statusnya menjadi kelompok 
teroris.

 Pantauan di lapangan, be-
lum semua bupati mengikuti 
pertemuan. Namun salah satu 
yang hadir ialah Bupati Intan 
Jaya Natalis Tabuni.

Natalis Tabuni saat dite-
mui  seusai pertemuan de-
ngan Kapolda Papua tidak 
menjelaskan secara rinci 
pembahasan dalam perte-
muan tersebut. Namun dia 
mengatakan ada arahan un-
tuk melakukan pendekatan 
kekeluargaan, pendekatan per-
suasif, kepada kelompok-ke-
lompok yang selalu membuat 
kacau di Intan Jaya, terutama 
kelompok Sabinus Waker.

“Intinya ada arahan Bapak 
Kapolda untuk melakukan 
pendekatan-pendekatan se-
cara kekeluargaan kepada 
kelompok-kelompok di Intan 
Jaya, khususnya kelompok 
Sabinus Waker,” kata Natalis 
Tabuni saat ditemui di lobi 
Hotel Horison Hasanuddin, 
Sabtu (1/5). Ditanya soal 
situasi di Intan Jaya, Natalis 
Tabuni mengatakan situasi di 
wilayah yang dipimpinnya saat 
ini sudah kondusif. Aktivitas 
warga dan layanan pemerin-
tahan berjalan normal.

“Puji Tuhan, sudah satu 
bulan lebih ini situasi aman, 
kondusif,” katanya.  lus

Tak Ingin Ada Korban Sipil, 
Kapolda Papua Minta Warga Jauhi KKB

 IDN/ANTARA 

PENGETATAN PERGERAKAN WARGA DI PELABUHAN KETAPANG
Polisi memeriksa bus dari Pulau Bali yang membawa sepeda motor di 
Pelabuhan Ketapang Banyuwangi, Jawa Timur, Minggu (2/5). Pemerik-
saan itu dilakukan sebagai pengetatan pergerakan warga jelang masa 
larangan mudik pada 6-17 Mei 2021 sebagai upaya pencegahan penye-
baran Covid-19.

Coba Kelabui Petugas, Pemudik 
Asal Jakarta Tumpangi Truk ke Kuningan

KUNINGAN (IM) - 
Ba nyak orang mencoba ber-
bagai cara untuk mengelabui 
petugas agar bisa mudik ke 
kampung halaman. Seperti 
yang dilakukan enam orang 
pemudik asal Jakarta yang 
akan kembali ke Kabupaten 
Kuningan, Jawa Barat ini. 

Mereka bersembunyi di 
belakang truk yang ditutupi 
terpal, dengan harapan aksi 
mereka tidak terlihat petugas.

Sayangnya usaha mereka 
yang nekat mudik dengan cara 
tak biasa itu gagal lantaran 
truk yang ditumpangi mere-
ka terjaring razia penyekat-
an yang dilakukan petugas 
gabungan di pos check point 
Tugu Ikan Sampora, Kabu-
paten Kuningan pada Minggu 
(2/5) pagi.

Ipda Sunardi Padal cek 
point Tugu Ikan Sampora me-
ngatakan awalnya petugas 
curiga dengan truk bernomor 
polisi E 8965 YW berwarna 
kuning itu. Benar saja, saat di-
periksa truk itu rupanya meng-
angkut pemudik asal Jakarta.

“Iya ada kendaraan truk 
yang mengangkut enam 
orang pemudik. Pemudik ini 
mengelabui petugas dengan 
sembunyi di belakang truk 
yang ditutup terpal, biar diki-
ranya bawa barang,” kata 
Sunardi.

Setelah dilakukan peme-
riksaan, pemudik yang me-
numpang di truk tersebut 
tidak bisa menunjukkan surat 
hasil antigen maupun prokes 

Covid-19 lainnya. Petugas pun 
akhirnya terpaksa memutar 
balikkan truk untuk kembali 
ke Jakarta. “Pemudik ini mau 
pulang ke Cibingbin, pas di-
periksa tidak bisa menunjuk-
kan surat hasil antigen. Jadi 
kami putar balik kembali ke 
Jakarta,” ucap Sunardi.

“Saat diminta putar balik 
mereka (pemudik) ngomel-
ngomel minta diizinkan ma-
suk dan melanjutkan per-
jalanan. Tapi tetap kita putar 
balikkan,” lanjutnya.

Selain itu dalam penye-
katan kali ini petugas juga 
mendapati pemudik yang 
menggunakan bajai. Tercatat 
ada empat unit bajai yang 
dihentikan dan diperiksa 
petugas di pos penyekatan 
Kuningan-Cirebon ini.

Namun untuk pemudik 
yang menggunakan bajai itu, 
petugas tidak diminta putar 
balik karena faktor kemanu-
siaan. “Iya ada juga (bajai) em-
pat unit yang diperiksa. Tapi 
buat yang bajai ini dengan be-
rat hati dan rasa kemanusiaan 
kita loloskan karena mereka 
sudah kelelahan, takut ada 
apa-apa di jalan kalau diputar 
balik, juga ada anak kecil di 
dalamnya,” jelas Sunardi.

Pada H-4 larangan mudik 
ini kata Sunardi, kendaraan 
berpelat nomor luar daerah 
yang melintas di pos check point 
Tugu Ikan Sampora mulai 
mengalami peningkatan. Pagi 
ini saja petugas telah meme-
riksa puluhan kendaraan.  lus

Polri Kesulitan Identifi kasi Jumlah 
KKB yang Tewas saat Baku Tembak

“Pasukan elit angkatan 
laut DENJAKA sudah sampai 
di tanah Papua. Kekuatan 1 
Denjaka = 12 orang. Mempu-
nyai kekuatan misterius yang 
bikin angkatan laut Amerika 
gemetaran,” cuit akun @H4l-
1mun_D1n61n.

Sebagaimana diketahui, 
pemerintah melalui Menteri 
Koordinator Bidang Poli-
tik Hukum dan Keamanan 
(Menko Polhukam) Mahfud 
MD menetapkan KKB di 
Papua sebagai daftar terduga 
teroris dan organisasi teroris 
(DTTOT).

“Pemerintah mengang-
gap bahwa organisasi dan 
orang-orang di Papua yang 
melakukan kekerasan massif  
dikategorikan sebagai teroris,” 
ujar Mahfud dalam jumpa 
persnya, Kamis 29 April 2021.

Pemerintah meminta TNI 
dan Polri untuk menindak 
KKB di Papua yang semakin 
meresahkan. Hal itu mengacu 
pada UU Nomor 5 Tahun 
2018 tentang Pemberantasan 
Tindak Terorisme.

“Pemerintah sudah me-
minta kepada Polri TNI, 
BIN dan aparat terkait segera 
melakukan tindakan secara 
cepat, tegas dan terukur,” 
ujarnya.  lus

PAPUA (IM) - Asisten 
Operasi Kapolri, Inspektur 
Jenderal Imam Sugianto, me-
ngatakan anggota  Kelompok 
Kriminal Bersenjata (KKB) 
Papua selalu mengangkut 
jena zah rekannya yang tewas 
dalam baku tembak. Akibat-
nya, aparat kesulitan melaku-
kan proses pendataan.

“Begitu mereka sudah 
ketembak, tidak bisa kita 
identifi kasi musuh, jasadnya 
langsung diangkat KKB. Itu 
kesulitan yang ada di lapang-
an,” tutur Imam dalam kete-
rangannya kepada wartawan, 
Jumat (30/4).

Iman melanjutkan, pi-
haknya telah memperkirakan 
jumlah korban dari pihak KKB 
Papua telah mencapai lima 
orang. Mereka terkena terluka 
saat terlibat baku tembak.

“Kita sudah dapat kira-
kira melumpuhkan mereka 
itu ada 5 orang informasi ter-
akhir. Kalau gak 5, mungkin 
ada lagi masih diinvetarisir,” 
jelasnya.

Iman menyatakan, pi-
haknya tidak akan meningkat-
kan pola penyerangan terha-
dap KKB Papua. Aparat lebih 
memfokuskan untuk menjaga 
titik lokasi yang akan dikuasai 
oleh KKB.

“Kita kan memang, selama 
ini cenderung lebih bertahan 
kan. Kalau ada kejadian, baru 
kita mengejar target operasi 
(TO) yang disusun. TO yang 
akan dikejar itu disesuaikan 
dengan perencanaan awal,” 
tandasnya.

Denjaka Ikut Tumpas KKB?
Korps Marinir membantah 

pasukan elite TNI Angkatan 
Laut (AL) yakni Detasemen 
Jala Mangkara (Denjaka) dike-
rahkan ke Papua untuk me-
numpas Kelompok Kriminal 
Bersenjata (KKB). 

Seperti diketahui, peme-
rintah telah menetapkan KKB 
sebagai organisasi teroris oleh 
pemerintah.

Kadis Penerangan Marinir 
Angkatan Laut, Letkol Gugun 
Saiful Racman mengatakan, 
tidak ada yang mengetahui 
pergerakan Denjaka. Kegiatan 
denjaka juga tidak dipublika-
sikan.

“Seluruh kegiatan Den-
jaka tidak pernah diberitakan. 
Kegiatan di sana tidak ada,” 
katanya saat dihubungi MPI.

Pernyataan tersebut mene-
pis isu yang beredar di media 
sosial (medsos) bahwa Denjaka 
dikerahkan ke Papua untuk 
memberangus KKB.

Polda Metro Jaya dan TNI Buat Posko 
Cegah Kerumunan di Pasar Tanah Abang

TANAH ABANG (IM) 
- Polda Metro Jaya bersama 
TNI mendirikan posko peng-
amanan untuk mengantisipasi 
terjadinya kerumunan ma-
syarakat di Pusat Grosir Pasar 
Tanah Abang, Jakarta Pusat.

“Menyangkut masalah 
yang ramai di Pasar anah 
Abang, pertama kita dari pihak 
kepolisian akan menindak-
lanjuti, kita akan melakukan 
pendisiplinan masyarakat un-
tuk taat aturan 5M jangan 
sampai terjadi kerumunan lagi 
di sana,” ujar Kabid Humas 
Polda Metro Jaya Kombes Pol 
Yusri Yunus kepada wartawan 
di Jakarta, Sabtu (1/5).

Yusri menyebut aparat 
keamanan menyikapi serius 
terjadinya kerumunan di lokasi 
tersebut. Untuk itu, pihaknya 
pun akan mendirikan posko 
pengamanan di lokasi.

Posko pengamanan itu 
mulai didirikan pada Minggu 
(2/5). Lewat posko peng-
amanan tersebut pengawasan 
protokol kesehatan masyara-
kat di lokasi akan semakin 
diketatkan.

“Mulai (Minggu) kita 
akan dirikan pos penga-
manan di sana dari polisi, 
TNI dan pemerintah daerah 
di sana. Di pos itu kita siap-
kan masker, kita ketatkan 
patroli bersama di situ untuk 
menghindari kerumunan,” 
kata Yusri.

Langkah terakhir yang 
diambil petugas untuk mence-
gah terjadinya kerumunan di 
lokasi adalah dengan mem-

prioritaskan masyarakat pem-
beli dengan kuota grosiran di 
lokasi tersebut.

“Kita akan mengatur skala 
prioritas belanja untuk Pasar 
Grosir Tanah Abang bagi 
pengunjung yang beli grosiran 
yang biasanya pembelanja 
antarkota. Lalu yang pembe-
lanja untuk pribadi kita urai di 
pasar khusus yang bukan jual 
grosiran,” katanya.

Yusri meminta masyarakat 
yang berbelanja di Pasar Tanah 
Abang tetap menaati protokol 
kesehatan. Dia menyebut 
perputaran roda ekonomi di 
lokasi dan penerapan protokol 
kesehatan harus tetap berjalan 
seiringan.

“Kita tetap tekankan, kita 
imbau ke masyarakat yang 
belanja di sana untuk taat 
aturan protokol kesehatan. 
Jaga jarak, pakai masker, dan 
tidak berkerumun harus selalu 
diterapkan,” imbau Yusri.

Meski sebagian masyara-
kat Indonesia telah divaksin, 
Yusri menyebut penerapan 
protokol kesehatan harus 
terus dilakukan.

Dia mengingatkan kondisi 
pandemi virus corona di Indo-
nesia belum berakhir saat ini 
hingga disiplin protokol kes-
ehatan harus tetap dilakukan 
masyarakat.

“Pandemi COVID-19 
belum berakhir, vaksin bukan 
jaminan mutlak kita tidak ter-
tular. Silakan beraktivitas, tapi 
tetap disiplin prokes, karena 
disiplin juga adalah vaksin,” 
ujarnya.  lus

Penangkapan Munarman Pintu Masuk
Polri Bersihkan Anasir Ekstremisme
Anggota tim kuasa hukum Munarman, 
Aziz Yanuar menyatakan akan segera 
mengirimkan surat permohonan per-
lindungan hukum dan upaya praperadil-
an untuk kliennya.

JAKARTA (IM) - Peneli-
ti dari Institute for Security 
and Strategic Studies (ISESS) 
Bambang Rukminto menye-
but, penangkapan mantan 
petinggi Front Pembela Islam 
(FPI), Munarman menjadi 
pintu masuk kepolisian mem-
bersihkan pergerakan kelom-
pok berpaham ekstremisme 
di Tanah Air. 

“Sekarang ditersangkakan 
dengan pasal terorisme terkait 
baiat ISIS. Ini hanya soal pintu 

masuk saja untuk bagaimana 
menangkap Munarman ini,” 
ujar Bambang dalam diskusi 
virtual di Medcom.id, Minggu 
(2/5).

Menurut Bambang, pe-
nang kapan Munarman mem-
pu nyai konteks besar bagi 
apa rat keamanan, yakni me-
nyingkirkan orang atau pun 
ke lompok berpaham ekstrem-
isme. “Semuanya mengarah ke 
sana, bagaimana FPI ini benar-
benar harus segera dibersihkan 

dari anasir-anasir ekstemisme,” 
kata Bambang. 

Bambang menyebut sese-
orang berpaham terorisme 
maupun simpatisan ekstrem-
isme sebetulnya banyak sekali. 
Begitu juga di tubuh FPI yang 
diduga banyak diisi orang 
berpaham ekstremisne atau 
mengarah pada terorisme. 

Karena itu, penangkapan 
Munarman menjadi gebrakan 
besar yang juga memberikan 
efek jera kepada kelompok 
ekstremisme di Indonesia 
yang sebagian memang berada 
di FPI. 

“Jangan sampai yang semula 
hanya simpatisan kepada FPI 
pada gerakan sosial yang di-
lakukan FPI kemudian semakin 
besar kebenciannya kepada 
pemerintah, kepada kepolisian, 

kemudian meng arah pada eks-
tremisme, ini yang dicoba untuk 
dihindari dengan penangkapan 
Munarman ini,” ujarnya.

Diteroriskan?
Anggota tim kuasa hu-

kum Munarman, Sugito Atmo 
sebelumnya mengatakan, pi-
haknya sangat prihatin de ngan 
penangkapan Munarman. Su-
gito menduga, penangkapan 
terhadap kliennya itu hanya 
dibuat-buat karena sikap poli-
tik dan pernyataan Munarman 
selama ini kerap menimbulkan 
pro-kontra. 

“Saya khawatir ini bukan 
proses hukum, tapi dari sikap 
politik Munarman selama 
ini yang melatarbelakangi se-
hingga dia ‘diteroriskan’,” kata 
Sugito saat dihubungi, Jumat 
(30/4).

Munarman diketahui di-
tangkap sebagai tersangka 
tindak pidana terorisme pada 
Selasa (27/4). Dia ditangkap 
terkait kegiatan baiat terhadap 
Negara Islam di Irak dan 
Suriah (NIIS/ISIS) di Jakarta, 
Makassar, dan Medan. 

Padahal, menurut Sugito, 
kegiatan baiat yang dikaitkan 
dengan Munarman itu sudah 
terjadi cukup lama. Apalagi, 

kata dia, Munarman dan pe-
tinggi FPI lainnya pun sudah 
secara terbuka menolak ISIS. 

“Setelah tahu perjuang-
annya banyak bertentangan 
dengan Islam, akhirnya men-
cabut dukungan terhadap ISIS. 
Habib Rizieq dan lain-lain 
secara berurutan menolak 
keberadaan ISIS,” ujarnya. 
“Tapi ya sudahlah, pasti akan 
terungkap fakta yang sebenar-
nya apa penyebab Munar-
man ditangkap dan ditetap-
kan sebagai tersangka dengan 
cara-cara seperti teroris pada 
umumnya,” kata Sugito. 

Ia pun mengatakan, sampai 
saat ini baik tim kuasa hukum 
maupun keluarga belum ada 
yang bisa bertemu dengan Mu-
narman di Polda Metro Jaya. 

Dihubungi terpisah, ang-
gota tim kuasa hukum Munar-
man, Aziz Yanuar menyatakan 
akan segera mengirimkan surat 
permohonan perlindungan hu-
kum dan upaya praperadilan. 
Menurut tim kuasa hukum, 
penangkapan terhadap Munar-
man telah menyalahi prinsip 
hukum dan hak asasi manusia. 

“Nanti kami akan kirim su-
rat permohonan perlindungan 
hukum dan upaya praperadil-
an,” ujar Aziz.  lus

JAKARTA (IM) - PM 
(45), tersangka kasus dugaan 
daur ulang alat tes antigen di 
Bandara Kualanamu, Sumatera 
Utara (Sumut), saat ini sedang 
membangun rumah mewah di 
kawasan di Griya Pasar Ikan, 
Simpang Priuk, Lubuklinggau, 
Sumatera Selatan (Sumsel). 
Polisi masih menyelidiki ter-
kait rumah yang dibangun eks 
Business Manager Laborato-
rium Kimia Farma Jl Kartini 
Medan itu.

“Penyidik krimsus (krimi-
nal khusus) masih mendalami 
semuanya,” ujar Kabid Hu-
mas Polda Sumut Kombes 
Hadi Wahyudi saat dihubungi, 
Ming gu (2/5).

Saat ditanyai apakah rumah 
itu akan disita, Hadi tidak men-
jawab secara gamblang. 

Dia hanya mengatakan 
kasus dugaan daur ulang 
alat tes antigen di Bandara 
Kualanamu ini masih dikem-
bangkan.

“Kita lihat nanti perkem-
bangannya, ya. Penyidiknya 
masih bekerja semua, ini ka-
sus atensi kami, (kami) intens 
mendalami berbagai hal dari 
setiap keterangan para pelaku, 
barang bukti, dan lain-lain,” 
ucap Hadi.

Seperti diketahui PM asal 
Lubuk Linggau ditetapkan 
jadi tersangka kasus dugaan 
daur ulang alat tes antigen di 
Bandara Kualanamu.

Dalam kasus ini, PM di-
duga berperan sebagai penang-
gung jawab laboratorium dan 
yang menyuruh melakukan 
penggunaan cotton buds swab 
antigen bekas. 

Ketua RT setempat, Mus-
lim, membenarkan bahwa PM 
adalah warganya. Namun saat 
ini pembangunan rumah PM 
sedang dihentikan.

“Benar, PM merupakan 
warga kita. Dia baru memba-
ngun rumah mewah di depan 
rumah lamanya. Saat ini masih 
dalam tahap pembangunan. 
Sudah dua hari ini tampak 
kosong dan terkunci rapat,” 
ujar Muslim kepada wartawan, 

Sabtu (1/5).
Dia mengatakan PM sudah 

tinggal di wilayah tersebut se-
jak 2011. PM dan keluarganya 
dikenal warga berkelakuan 
baik.

Pengerjaan rumah PM 
mulai disetop setelah kasus 
tes antigen menggunakan alat 
bekas mencuat.

“Pengerjaan rumah me-
wah milik PM itu disetop 
oleh pihak keluarganya setelah 
kasus yang menjerat PM men-
cuat,” katanya.

Kapolda Sumut Irjen Pan-
ca Putra mengatakan penggu-
naan alat tes antigen Covid-19 
bekas di Bandara Internasional 
Kualanamu oleh petugas PT 
Kimia Farma Diagnostik di-
lakukan sejak Desember 2020. 
Para tersangka mendaur ulang 
alat tes antigen untuk dipakai 
lagi.

Dia mengatakan kegiatan 
daur ulang alat uji cepat CO-
VID-19 oleh kelima tersangka 
itu dilakukan di laboratorium 
kantor Kimia Farma di Jalan 
RA Kartini Medan.

Adapun motif  para ter-
sangka melakukan tindak 
pidana kesehatan tersebut 
adalah mendapatkan keuntun-
gan. Diduga telah ada 9.000 
orang yang menggunakan 
layanan ini.

“Barang bukti kita aman-
kan Rp 149 juta dari tangan 
tersangka,” ujarnya.

Selain PM, 4 orang yang 
ditetapkan sebagai tersangka 
adalah mantan kurir Labora-
torium Kimia Farma SR (19), 
mantan CS di Laboratorium 
Klinik Kimia Farma DJ (20), 
mantan pekerja bagian admin 
Lab Kimia Farma Jl Kartini 
Medan M (30), dan mantan 
pekerja bagian admin hasil 
swab R (21).

Kelimanya dijerat Pasal 
98 ayat (3) juncto Pasal 196 
UU Nomor 36 Tahun 2009 
tentang Kesehatan dan/atau 
Pasal 8 huruf  (b), (d) dan (e) 
juncto Pasal 62 ayat (1) UU 
Nomor 8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen.  lus

Polisi Sebut Tersangka Antigen Bekas 
Bangun Rumah Mewah di Lubuklinggau


